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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode
pembelgjaran drill dan bermain terhadap peningkatan dribble shooting dalam permainan sepak bola pada
mahasiswa perkuliahan sepakbola universitas tunas pembangunan Surakarta. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan
kepelatihan olahraga yang menempuh matakuliah sepakbola pada semester IV. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah semua populasiyaitu 40 orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji perbedaan (uji — t) dengan melalui uji persyaratan terlebih dahulu seperti uji
reliabilitas, uji normalitas, dan uji homogenitas.”

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penerapan pembelagjaran drill dan bermaindapat
meningkatkan ketrampilan drible shooting pada mahasiswa putra pendidikan kepelatihan olahraga
smester V. Peningkatan ketrampilandeible shoting melalui pembelgjaran drillsebesar 48.63% .
Sedangkan peningkatan ketrampilan deible shoting melalui pembel gjaran berman sebesar 14.085%.

Setelah melakukan penelitian, diperoleh smpulan sebagai berikut: (1) .Ada perbedaan pengaruh
program latihan drill dan bermain terhadap peningkatan dribble shooting sepakbola dalam usaha
peningkatan kesegaran jasmani menuju Indonesia sehat dengan nilai perhitungan t-hitung sebesar
12.95,dan t-tabel sebesar 1,72 pada taraf signifikasi 5%. (2) Program latihan bermain peneliti lebih baik
pengaruhnya terhadap peningkatan dribble shooting sepakbola dalam usaha peningkatan kesegaran
jasmani menuju Indonesia sehat. Kelompok 1 (kelompok yang mendapat program latihan drill penditi)
memiliki peningkatan sebesar 48.63%. Sedangkan pada kelompok 2 (kelompok yang mendapat program
latihan bermain ) memiliki peningkatan sebesar 79.31%.

Kata kunci:sepak bola, metode pembeajaran, driil dan bermain

A.PENDAHULUAN

Olahraga merupakan kegiatan yang sangat digemari oleh anak-anak tidak memandang
suku, agama, ras, maupun jenis kelamin. Peran olahraga terhadap kehidupan manusia sangatlah
besar, sehingga olahraga dapat dijadikan sebagai sarana atau media untuk berekreasi, mata
pencaharian, pendidikan, kesehatan, kebudayaan bahkan sebagai sarana untuk mencapai prestasi.
Tidak dapat dipungkiri bahwa olahraga telah banyak memberikan sumbangannya untuk
kebahagiaan umat manusia. Ini berarti olahraga sebaga aktivitas fisik dapat memberikan
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kepuasan kepada para pelakunya. Prestasi sebagaimana yang dimaksud antara lain dapat
dilakukan pada aspek gerakan. Gerakan-gerakan dalam bidang olahraga diharapkan dilakukan
dengan cara efisien,dan teknik yang benar.

Sepakbola sebagai aktivitas jasmani merupakan salah satu cabang olahraga yang populer
dan berkembang pesat di Indonesia. Banyak orang melakukan olahraga sepakbola dengan
berbagai macam tujuan, diantaranya untuk rekreasi dan hiburan, menjaga kebugaran dan
kesehatan sampai untuk tujuan olahraga prestasi. Sebagai cabang olahraga prestasi, sepakbola
termasuk olahraga kompetitif yang memerlukan gerakan eksplosif, banyak gerakan berlari,
menendang bola, refleks, kecepatan merubah arah dan juga membutuhkan koordinasi mata-kaki
yang baik.

Pendekatan pembelgaran yang dilakukan oleh pelatih dalam praktik latihan dribble
shooting sepakbola, cenderung sekedar melakukan gerakan dimana pemain melakukan latihan
fisk atau latihan dribble shootingsepakbola berdasarkan gerakan yang telah diketahui
sebelumnya tanpa kontrol yang jelas dalam melakukan gerakan. Masih banyak pelatih sepakbola
yang melatih mempergunakan pendekatan atau metode tradisional yang paling disenangi pelatih
dalam palaksanaan proses latihan teknik dribble shooting sepakbola. Proses latihan secara
tradisional sering mengabaikan tugas-tugas latihan dan tidak sesual dengan taraf perkembangan
pemain (Cholik Mutohir, 2002:18)

Penerapan pendekatan pembelgjaran yang tepat dalam proses latihan dribble shooting
sepakbola juga akan memberikan peluang bagi pelatih daam memanfaatkan fasilitas yang
tersedia secara maksimal sehingga tidak ada alasan bagi pelatih sepakbola karena terhambatnya
proses latihan sepakbola dan faktor kurang memadainya fasilitas sepakbola yang tersedia pada
Pembinaan Prestasi Sepakbola. Pemilihan dan penerapan pendekatan pembelgjaran dalam latihan
dribble shooting sepakbola untuk mahasiswa Pembinaan Prestass Sepakbola Olahraga
Kepelatihan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tunas Pembangunan Surakarta,
agar pendekatan pembelagjaran yang diterapkan mampu meningkatkan hasil latihan mahasiswa
dalam penguasaan dribble shooting sepakbola, maka pada penelitian ini akan dicobakan dua
macam pendekatan pembelgaran yang diterapkan dalam proses latihan dribble shooting
sepakbola yakni praktik drill dan praktik bermain. Tuntutan terhadap pendekatan pembelgaran
yang efektif dan efisien didorong oleh kenyataan atau gejala-gejala yang timbul dalam pelatihan.
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Beberapa alasan tentang pentingnya kebutuhan pendekatan pembelgaran yang efisien menurut
Rusli Lutan (1988:26) adalah ”(1) efisiens akan menghemat waktu, energi atau biaya, (2)
metode efisien akan memungkinkan pemain untuk menguasai tingkat keterampilan yang lebih
tinggi”. Dari hal tersebut pelatih maupun pembina hendaknya mampu memilih dan menentukan
pendekatan pembelgjaran yang sesuai dengan karakter masing-masing mahasiswa, pemberian
perlakuan yang berbeda dalam proses belgjar agar mahasiswa mencapal hasil yang optimal.

Agar pendekatan pembelgaran yang akan diterapkan dapat dirancang dengan baik,
terlebih dahulu ditelusuri faktor-faktor yang mempengaruhi dribble shooting sepakbola. Latihan
fiskk pada setiap cabang olahraga merupakan pondas utama dalam pembinaan teknik, taktik
serta mental selanjutnya. Disamping itu juga pengalaman peneliti selama mengajar sepakbola,
banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengikuti materi perkuliahan khususnya
teknik dribble dan shooting dimana banyak mahasiswa kurang dapat menguasai bola dengan
kaki saat bergerak di lapangan permainan. Banyak faktor yang menjadi penyebab mahasiswa
kurang dapat menguasai bola dengan kaki saat bergerak di lapangan permainan, diantaranya
adalah kemampuan fiskk mahasiswa yang belum optimal.Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah di kemukakan di atas, maka penelitian ini berjudul “Peningkatan Dribble Shooting
Sepakbola melalui Pendekatan Pembelgjaran pada Mahasiswa UTPDaam Upaya peningkatan

K esegaran Jasmani Menuju Indonesia sehat”

B. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Dasar penggunaan
penelitian eksperimen yaitu kegiatan percobaan yang diawali dengan memberikan perlakuan
kepada subjek yang diakhiri dengan suatu bentuk tes guna mengetahui pengaruh perlakuan yang
telah diberikan. Sedangkan rancangan yang digunakan yaitu Pretest-Posttest Design. Menurut
Sugiyanto (1995: 21) Rancangan penelitian eksperimen sebagal berikut:
KE1 Treatment A Posttest

S _ Pretess —MSOP ——

KE 2 Treatment B Posttest
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Keterangan :

S = Subjek

Pretest = Tesawal

MSOP = Matched Subject Ordinal Pairing
KE1 = Kelompok 1 (Ky)

KE2 = Kelompok 2 (K2)

Treatment A = SAP Pembelgaran melalui pendekatan drill
Treatment B = SAP Pembelgjaran melalui pendekatan bermain
Posttest = Tes akhir

Pembagian kelompok eksperimen didasarkan pada hasil tes dribble shoting pada tes awal.
Setelah hasil tes awal dirangking, kemudian subjek yang memiliki kemampuan setara dipasang-
pasangkan ke dalam kelompok 1 (K1) dan kelompok 2 (K2). Dengan demikian kedua kelompok
tersebut sebelum diberi perlakuan merupakan kelompok yang sama. Apabila pada akhirnya
terdapat perbedaan, maka ha ini disebabkan oleh pengaruh perlakuan yang diberikan.
Pembagian kelompok dalam penelitian ini dengan cara ordinal pairing. Subyek Penelitian ini
adalah mahasiswa putra mata kuliah sepak bola Universitas Tunas Pembangunan Surakarta,
sgjumlah 40 mahasiswa.

C.HASIL PENELITIAN
a. Deskrips Data

Tabel 1. Diskripsi Data Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Dribble Shooting Sepak Bola
pada Kelompok drilling dan Kelompok bermain.

K elompok Tes N Max Min Mean SD
Kelompok 1 | AWa |20 50 25 365 | 6.70820
AKhir | 20 60 50 5425 | 2.4468
oo o | Awd |20 50 25 36.25 | 7.41176
OMPOX 2 Aknir | 20 70 60 65 | 2.80975

2. Mencari Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas tes awal kemampuan Dribble Shooting Sepakbola dalam penelitian
sebagai berikut :
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Data Tes Awal dan Tes Akhir

Tes Reliabilitas Kategori
Tes awal Dribble Shooting Sepakbola 0.98 Tinggi sekali
Tes akhir Dribble Shooting Sepakbola 0.91 Tinggi sekali
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Untuk mengartikan kategori koefisien reliabilita tes tersebut menggunakan pedoman
tabel koefisien korelasi dari Book Walter seperti dikutip Mulyono B.(1992: 15) sebagai berikut:
Tabel 3. Range Kategori Reliabilitas

Kategori Validita Reliabilita Obyektivita
Tinggi sekali 0,80-1,0 0,90-1,0 0,95-1,0
Tinggi 0,70-0,79 0,80-0,89 0,85-0,94
Cukup 0,50 - 0,69 0,60- 0,79 0,70-0,84
Kurang 0,30-0,49 0,40- 0,59 0,50-0,69
Tidak signifikan 0,00-0,29 0,00-0,39 0,00-0,49

3. Pengujian Persyaratan Analisis
Sebelum dilakukan anadlisis data, perlu dilakukan pengujian persyaratan anaisis.

Pengujian persyaratan analisis yang dilakukan terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Sebelum dilakukan analisis data diuji distribusi kenormaannya dari data tes awal
pendekatan pembelgaran dribble shooting sepak bola mahasiswa UTP. Uji normalitas data
dalam penelitian ini digunakan metode Lilliefors. Hasil uji normalitas data yang dilakukan
terhadap hasil tes awal pada kelompok drilling dan kelompok bermain adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data

Kelompok N Mean SD L hitung Lt 5%
K1 20 36.5 6.7082 0,099 0.258
K, 20 36.25 7.41176 0,0494 0.258

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada kelompok 1 (K1) diperoleh nilai
Lhitung = 0,099. Nilai tersebut lebih kecil dari angka batas penolakan pada taraf signifikan 5%
yaitu 0,258. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada kelompok 1 (K1) termasuk
berdistribusi normal. Sedangkan dari hasil uji normalitas yang dilakukan pada kelompok 2 (K )
diperoleh nilai Lhiwng = 0,0494, ternyata juga lebih kecil dari angka batas penolakan hipotesis
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nol padataraf signifikan 5% yaitu 0,258. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada
kelompok 2 (K ) termasuk berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan varians dari kedua
kelompok. Jika kedua kelompok tersebut memiliki kesamaan varians, maka apabila nantinya
kedua kelompok memiliki perbedaan, maka perbedaan tersebut disebabkan perbedaan rata-rata
kemampuan. Hasil uji homogenitas data antara kelompok drilling dan kelompok bermain sebagai
berikut:

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data

K elompok N SD? Fhitung Fi 5%
K1 20 12417.75
1.0056 2,15
K2 20 12348.4375

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dilakukan diperoleh nilai  Fpiwng= 1.123.
Sedangkan dengan db =19 lawan 19, angka F;se= 2,15, ternyata nilai Fpiwng 1.0056 ebih kecil
dari Fi 5= 2,15. Karena Fhitung< Frabet 500, Maka hipotesis nol diterima. Disimpulkan bahwa

kelompok drilling (K 1) dan kelompok bermain (K ) memiliki varians yang homogen.

D. HASIL ANALISISDATA
1. Uji Perbedaan sebelum DiberiPerlakuan

Sebelum diberi perlakuan kelompok yang dibentuk dalam penelitian diuji perbedaanya

terlebih dahulu. Hal ini dengan maksud untuk mengetahui ketetapan anggota pada kedua
kelompok tersebut. Sebelum diberi perlakuan berangkat dari keadaan yang sama atau tidak. Hasll
uji perbedaan antara kelompok drilling dan kelompok bermain sebelum diberi perlakuan sebagai
berikut:

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Perbedaan Tes Awal pada Kelompok Drilling dan Kelompok

Bermain.
Kelompok N Mean t T tabd 5%
Ki 20 36.5
K, 20 36.25 0.56 172
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Berdasarkan hasil pengujian perbedaan tes awal dengan analisis statistik t-test antara
kelompok 1 dan kelompok 2 diperoleh nilai sebesar 0.56 dan tiae dengan N =20, db=20- 1=
19 pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,72. Hal ini menunjukkan thiwng < ttae. Dengan demikian
dapat disimpulkan, Ho diterima. Hal ini artinya, antara kelompok drilling dan kelompok bermain
sebelum diberi perlakuan tidak ada perbedaan yang signifikan pada awalnya.

2. Uji Perbedaan sesudah Diberi Perlakuan
Setelah dilakukan perlakuan, yaitu kelompok 1 diberi perlakuan latihan drilling dan
kelompok 2 diberi latihan bermain, kemudian dilakukan uji perbedaan. Uji perbedaan yang

dilakukan dalam penelitian ini hasilnya sebagal berikut:
a. Hasil uji perbedaan tes awal dan tes akhir pada kelompok drilling yaitu:
Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Perbedaan Hasil Tes Awa dan Tes Akhir pada Kelompok

Drilling
Kelompok N Mean thitung ttabel 5%
Tesawal 20 36.5
Tes akhir 20 54.25 2:42 172

Berdasarkan hasil pengujian perbedaan dengan analisis statistik t-test kelompok 1
antara hasil tes awal dan tes akhir diperoleh nilai sebesar 2.42 dan tiae dengan N = 20, db = 20 -
1 =19 dengan taraf signifikansi 5% adalah sebesar 1,72. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabe
, sehingga dapat disimpulkan Hy ditolak. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan, antara tes
awal dan tes akhir pada kelompok drilling terdapat perbedaan yang signifikan.

b. Hasil uji perbedaan tes awal dan tes akhir pada kelompok bermain yaitu:
Tabel 8. Hasil Ujian Perbedaan Hasil Tes Awal dan Tes Akhir pada Kelompok Bermain.

Kelompok N Mean thitung ttabel 5%
Tesawal 20 36.25

14.74 1,72
Tesakhir 20 65

Berdasarkan pengujian perbedaan dengan analisis statistik t-test kelompok 2 antara hasil
tes awal dan tes akhir diperoleh nilai sebesar 14.74, dan tpe dengan N = 20, do =20-1 =19
pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,72. Hal ini menunjukkan thiwung > tane, SEhingga dapat
dissimpulkan bahwa Hy ditolak. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa antara tes awal

dan tes akhir pada kelompok bermain terdapat perbedaan yang signifikan.
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c. Hasil uji perbedaan tes akhir antara kelompok drilling dan kelompok bermain yaitu :
Tabel 9. Hasil Uji Perbedaan Hasil Tes Akhir antara Kelompok Drilling dan Kelompok Bermain

Kelompok N Mean thitung ttabel 5%
K1 20 54.25
12.95 1,72
K> 20 65

Berdasarkan pengujian perbedaan dengan anadisis statistik t-test hasil tes akhir antara
kelompok 1 dan kelompok 2 diperoleh nilai sebesar 12.95, dan tihe dengan N = 20, do=20-1
= 19 pada taraf signifikansi 5% adalah sebesar 1,72. Hal ini menunjukkan tpiwung > tane. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan hasil tes
akhir antara kelompok drilling dan kelompok bermain terdapat perbedaan yang signifikan.

d. Perbedaan Prosentase Peningkatan

Kelompok mana yang memiliki prosentase peningkatan yang lebih baik dapat diketahui
melalui penghitungan perbedaan prosentase peningkatan tiap-tiap kelompok. Adapun nilai
perbedaan peningkatan dribble shooting pada pembelgjaran sepak bola dalam persen antara
kelompok drilling dan kelompok bermain sebagal berikut:

Tabel 10. Rangkuman Hasil Penghitungan Nila Perbedaan Peningkatan Dribble Shooting pada
Pembel gjaran Sepakbola antara Kelompok Drilling dan Kelompok Bermain.

K el ompok N Mean Mean Mean Prosentase
P Pretest Posttest Different | Peningkatan

Kelompok 1 20 36.5 54.25 17.75 48.63%

Kelompok 2 20 36.25 65 28.75 79.31%

Berdasarkan hasil pengitungan prosentase peningkatan dribble shooting pada
pembelgjaran sepak bola diketahui bahwa kelompok drilling memiliki peningkatan dribble
shooting sebesar 48.63%. Sedangkan kelompok bermain memiliki peningkatan dribble shooting
sebesar 79.31%. Dengan demikian dapat disimpulkan, kelompok bermain memiliki prosentase

peningkatan dribble shooting yang lebih besar dari pada kelompok drilling.
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E. PENGUJIAN HIPOTESIS

1. Perbedaan Pengaruh Latihan Drilling dan Bermain terhadap Peningkatan Dribble
Shooting Sepakbola
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan sebelum diberi perlakuan, diperoleh nilai t

antara tes awal pada kelompok drilling dan kelompok bermain = 0.56 sedangkan tispe = 1,72.
Ternyata thii< tpe, yang berarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan,
kelompok drilling dan kelompok bermain sebelum diberi perlakuan dalam keadaan seimbang
atau tidak terdapat perbedaan kemampuan. Hal ini artinya, antara kelompok drilling dan bermain
berangkat dari titik tolak kemampuan sepakbola yang sama. Apabila setelah diberi perlakuan
terdapat perbedaan, hal ini karena adanya perbedaan perlakuan yang diberikan.

Berdasarkan hasil pengujian perbedaan tes awal dan tes akhir pada kelompok drilling
diperoleh nilai sebesar = 2.42 sedangkan tepe = 1,72. Ternyata thiwng™> trave 5%, Yang berarti
hipotesis nol ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan, terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil tes awal dan tes akhir pada kelompok drilling. Hal ini artinya, kelompok drilling
memiliki peningkatan dribble shooting disebabkan oleh perlakuan latihan drilling

Berdasarkan hasil pengujian perbedaan tes awal dan tes akhir pada kelompok bermain
diperoleh nilai sebesar = 14.74, sedangkan tipe = 1,72. Ternyata thiwng™ tave, Yang berarti
hipotesis nol ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil tes awal dan tes akhir pada kelompok bermain. Hal ini artinya, kelompok bermain
memiliki peningkatan dribble shooting yang disebabkan oleh perlakuan latihan bermain.

Berdasarkan hasil pengujian perbedaan yang dilakukan pada data tes akhir antara
kelompok drilling dan kelompok bermain diperoleh hasil thiwung Sebesar 12.95, sedangkan tiae
pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,72. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan, terdapat
perbedaan yang signifikan antara tes akhir pada kelompok drilling dan tes akhir kelompok
bermain. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan, ada perbedaan pengaruh antara latihan
drilling dan bermain terhadap peningkatan dribble shooting sepakbola pada mahasiswa UTP
Surakarta, dapat diterima kebenarannya.
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2. Latihan Bermain Lebih Baik Pengaruhnya terhadap Peningkatan Dribble Shooting

Sepakbola
Berdasarkan hasil penghitungan prosentase peningkatan dribble shooting sepakbola

diketahui, kelompok drilling memiliki nilai prosentase peningkatan dribble shooting sepakbola
sebesar 48.63%. Sedangkan kelompok bermain memiliki peningkatan dribble shooting
sepakbola sebesar 79.31%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan, kelompok bermain
memiliki prosentase peningkatan dribble shooting sepakbola yang lebih besar dari pada pada
kelompok drilling. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan, latihan bermain lebih baik
pengaruhnya terhadap peningkatan dribble shooting sepakbola pada mahasiswa UTP Surakarta

diterima kebenarannya.

F. SMPULAN
Dengan demikian dapat diperoleh ssmpulan sebagai berikut:

1. Adaperbedaan pengaruh program latihan drilling dan bermain terhadap peningkatan dribble
shooting sepakbola dalam usaha peningkatan kesegaran jasmani menuju Indonesia sehat
dengan nilai perhitungan ty,;; sebesar 12.95 ,dan tiapg Sebesar 1,72 padataraf signifikasi 5%.

2. Program latihan bermain peneliti lebih baik pengaruhnya terhadap peningkatan dribble
shooting sepakbola dalam usaha peningkatan kesegaran jasmani menuju Indonesia sehat.
Kelompok 1 (kelompok yang mendapat program latihan drilling peneliti) memiliki
peningkatan sebesar 48.63%. Sedangkan kelompok 2 (kelompok yang mendapat program
latihan bermain ) memiliki peningkatan sebesar 79.31%.
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